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Abstract. This research discusses the educational values of fasting during Ramadan in Islam, 

with a focus on Surah Al-Baqarah verses 183-187. Fasting is not only a form of worship, but 

also a means of teaching patience, honesty, compassion and self-discipline. Surah Al-Baqarah 

verses 183-187 emphasizes the obligation to fast for Muslims to achieve devotion to Allah SWT. 

Fasting is a means of achieving piety and avoiding sin, as well as practicing self-discipline by 

performing worship according to God's guidance. The research method used is literature study 

by collecting data from various sources to support propositions and ideas. Fasting has health 

benefits, increases concentration, teaches sincerity, and trains patience. In addition, Ramadan 

fasting is mandatory for Muslims and is an effective medium for instilling and applying Islamic 

educational values, such as hard work, discipline, gratitude, learning and empathy towards 

others.. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas nilai-nilai pendidikan dalam ibadah puasa Ramadhan dalam 

Islam, dengan fokus pada surah Al-Baqarah ayat 183-187. Puasa tidak hanya sebagai ibadah, 

tetapi juga sebagai sarana untuk mengajarkan kesabaran, kejujuran, kasih sayang, dan disiplin 

diri. Surah Al-Baqarah ayat 183-187 menegaskan kewajiban berpuasa bagi umat Muslim untuk 

mencapai ketakwaan kepada Allah SWT. Puasa merupakan sarana untuk meraih ketakwaan 

dan menjauhi dosa, serta melatih disiplin diri dengan melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan 

Allah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pengumpulan data dari 

berbagai sumber untuk mendukung proposisi dan gagasan. Puasa memiliki manfaat kesehatan, 
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meningkatkan konsentrasi, mengajarkan keikhlasan, dan melatih kesabaran. Selain itu, puasa 

Ramadhan wajib bagi umat Muslim dan merupakan media efektif untuk menanamkan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan Islam, seperti kerja keras, disiplin, rasa syukur, belajar, 

dan empati terhadap sesama. 

Kata kunci: Puasa Ramadhan, nilai-nilai pendidikan,surah Al-Baqarah, ayat 183-187. 

LATAR BELAKANG 

Puasa Ramadhan merupakan ibadah di dalam syariat Islam. Oleh karena itu puasa 

menjadi salah satu rukun Islam yang lima yang harus dikerjakan oleh setiap orang Islam yang 

mukallaf dan yang tidak sedang berhalangan (udzur). Dengan puasa ini, Allah ingin 

menjadikan manusia sebagai hamba yang bertaqwa, yang memiliki prilaku yang baik, sehingga 

menjadi hamba yang bermanfaat secara hakiki, baik bagi dirinya ataupun bagi sesamanya. 

Karena itu, puasa di samping sebagai kewajiban yang harus ditunaikan, adalah merupakan 

kebutuhan penting bagi manusia dalam rangka membentuk kepribadian yang berjiwa taqwa. 

Melalui puasa, manusia dapat menggembleng jiwanya dan melatih diri untuk berdisiplin tinggi 

dengan tidak mengerjakan sesuatu kecuali pada waktunya, meskipun sesuatu itu adalahhalal 

baginya, dan membiaskan diri menjauhi segala yang dilarang oleh Allah Swt. serta rajin 

memperbanyak kebaikan dan kesalehan.  

Di dalam puasa Ramadhan banyak terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang tinggi 

dan penuh makna, yang semuanya bermuara pada apa yang telah diungkapkan oleh al Qur’an 

yaitu menjadi hamba yang bertaqwa. Demikianlah, Allah menurunkan kepada kita perangkat-

perangkat pembinaan dan pendidikan lewat ibadah-ibadah yang Dia tetapkan, agar kita 

memiliki jiwa yang terdidik dan kepribadian tergembleng dengan pendidikan dan gemblengan 

ilahi, yaitu jiwa dan kepribadian yang bertaqwa. Sebagaimana hal itu telah difirmankan oleh 

Allah di dalam surat (Q.S. Al Baqarah/2:21). Banyak sekali nilai nilai Pendidikan terkandung 

didalam ibadah puasa salah satunya adalah Peningkatan Kesabaran dan Pengendalian Diri 

Puasa mengajarkan untuk mengendalikan diri dari nafsu dan keinginan, seperti makan, minum, 

dan lainnya. Hal ini dapat melatih kesabaran dan pengendalian diri, yang merupakan nilai-nilai 

penting dalam proses pendidikan.akan tetapi Cukup banyak di antara mereka yang 

menganggap kewajiban puasa Ramadhan sebagai beban berat yang tidak jelas manfaatnya, dan 

membuat orang menjadi pemalas serta lemah tak bertenaga Mereka tidak dapat memahami 

nilai-nilai yang diisyaratkan dalam perintah yang disyariatkan Allah Swt. Akibatnya, di antara 

mereka ada yang tersiksa batinnya karena tidak bisa leluasa makan dan minum di siang hari di 

bulan Ramadhan, sehingga mereka harus sembunyi-sembunyi ketika mau makan dan minum 



 
Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa 

 

298          IHSANIKA - VOLUME. 2, NO.3 SEPTEMBER 2024 
 

 

karena malu dan khawatir dilihat orang lain. Mereka juga tidak segan-segan berbohong berkali-

kali Fenomena ini terjadi tidak lain akibat dari rendahnya kesadaran dan keimanan seseorang 

terhadap nilai-nilai dan manfaat yang terkandung di dalam ibadah puasa.  

Dan Adapun tujuan dalam menulis artikel ini adalah untuk memahami bahwa begitu penting 

ibadah puasa ini dan yang menjelaskan mengenai nilai-nilai Pendidikan yang terkandung  

Sehingga dengan jurnal ini kami berharap agar para pemabaca dapat memahami serta 

menerapka nilai-nilai tersebut dalam kehidupa sehari hari. 

KAJIAN TEORITIS 

Definisi ipuasa iberdasarkan isurah iAl-Baqarah i(183-187) 

Definisi  ibeserta  itafsirannya  i 

a) Al-  iBaqarah  iAyat  i183 

menjelaskan  ibahwa  iayat  iini  imenegaskan  ikewajiban  iberpuasa  ibagi  iumat  iMuslim,  

isebagaimana ijuga  idiwajibkan  ikepada  iumat-umat  iterdahulu.  iPuasa  idiwajibkan  iagar  

imanusia  idapat  ibertakwa  ikepada  iAllah  iSWT. 

Menurut  itafsir  ial  imisbah,  iDalam  imenafsirkan  iayat  iini,  iM.  iQuraish  iShihab  

imenjelaskan  ibahwa  ikewajiban  iberpuasa  iditetapkan  ikepada  iumat  iIslam  isebagaimana itelah  

idiwajibkan  ikepada  iumat-umat  iterdahulu  iagar  itercapai  iketakwaan.  iBeliau  imenegaskan  

ibahwa  ipuasa  imerupakan  isarana  iuntuk  imeraih  iketakwaan.  iMenurut  itafsir  ial  iazhar,  i  iHamka  

imenafsirkan  iayat  iini  isebagai  ipenegasan  ikewajiban  ipuasa  ibagi  iorang-orang  iyang  iberiman,  

isama  iseperti  ikewajiban  ipuasa  iyang  iditurunkan  ikepada  iumat-umat  isebelumnya. iPuasa  

idiwajibkan  isebagai  isarana  iuntuk  imencapai  itakwa,  iyaitu  imemelihara  idiri  idari  iberbuat  idosa. 

Menurut  itafsir  iibnu  ikatsir,  iIbnu  iKatsir  imenafsirkan  ibahwa  ipuasa  idiwajibkan  

ikepada  iumat  iIslam  isebagaimana idiwajibkan  ikepada  iumat-umat  isebelumnya. iTujuannya  

iagar  imereka  imenjadi  iorang-orang  iyang  ibertakwa  ikepada  iAllah. 

 

b) Al-  iBaqarah  iAyat  i184 

Menjelaskan  ibahwa  iayat  iini  imenegaskan  ikewajiban  iberpuasa  ibagi  iumat  iMuslim,  

isebagaimana ijuga  idiwajibkan  ikepada  iumat-umat  iterdahulu.  iPuasa  idiwajibkan  iagar  

imanusia  idapat  ibertakwa  ikepada  iAllah  iSWT 

Menurut  itafsir  ial  imisbah  iAyat  iini  iditafsirkan  isebagai  ipenjelasan  ilebih  ilanjut  itentang  

ibilangan  ihari  ipuasa  iyang  iwajib  idijalani,  iyaitu  isatu  ibulan  ipenuh  iatau  isekitar  i29-30  ihari  

idalam  isetahun.  iBeliau  ijuga  imenjelaskan  ikeringanan  ibagi  iorang  isakit  iatau  imusafir  iuntuk  
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itidak  iberpuasa  idengan  imengganti  idi  ihari  ilain,  iserta  imembayar  ifidyah  ibagi  iyang  ibenar-

benar  itidak  imampu  iberpuasa. 

Menurut  itafsir  ial  iazhar  iHamka  imenjelaskan  ibahwa  ipuasa  idiwajibkan  ipada  ihari-hari  

itertentu  iyang  isudah  iditentukan.  iBagi  iyang  isakit  iatau  idalam  iperjalanan,  idiperbolehkan  

itidak  iberpuasa  idengan  imenggantinya  idi  ihari  ilain.  iSedangkan  ibagi  iyang  ibenar-benar  itidak  

imampu  iberpuasa,  idiwajibkan  imembayar  ifidyah  idengan  imemberi  imakan  iorang  imiskin. 

Menurut  itafsir  iibnu  ikatsir  ikeringanan  idari  iAllah.  iBeliau  imenguraikan  imakna  

ikiasan  i"mereka ipakaian  ibagimu,  idan  ikamu  ipakaian  ibagi  imereka"  isebagai  ihubungan  isaling  

imelindungi  iantara  isuami  idan  iistri  idari  iperbuatan  idosa. 

c) Al-  iBaqarah  iAyat  i185 

Ayat  iini  imenerangkan  ibahwa  ibulan  iRamadhan  iadalah  ibulan  idi  imana  iAl-Quran  

iditurunkan,  idan  imenegaskan  ikewajiban  iberpuasa  ibagi  isetiap  iMuslim  iyang  isehat  idan  itidak  

idalam  iperjalanan  iselama  ibulan  iitu.  iBagi  iyang  isakit  iatau  idalam  iperjalanan  idiperbolehkan  

itidak  iberpuasa  idengan  imengganti  idi  ihari  ilain. 

Menurut  itafsir  ial  imisbah  iayat  iini,  iQuraish  iShihab  imenerangkan  ibahwa  ibulan  

iRamadhan  imerupakan  ibulan  idi  imana  iAl-Quran  iditurunkan  isebagai  ipetunjuk  idan  ipembeda  

iantara  iyang  ihaq  idan  ibathil.  iBeliau  imenegaskan  ikewajiban  iberpuasa  ibagi  iMuslim  iyang  

imuqim  i(tidak  idalam  iperjalanan)  idi  ibulan  iRamadhan,  iserta  imenjelaskan  ihikmah  ipuasa. 

Menurut  itafsur  ial  iazhar  iHamka  imenafsirkan  iayat  iini  idengan  imenerangkan  ibahwa  

ibulan  iRamadhan  iadalah  ibulan  idi  imana  iAl-Quran  iditurunkan  isebagai  ipetunjuk  idan  

ipembeda  iantara  iyang  ihak  idan  iyang  ibatil.  iBeliau  imenegaskan  ikewajiban  iberpuasa  ibagi  

isetiap  iMuslim  iyang  isehat  idan  itidak  idalam  iperjalanan  iselama  ibulan  iRamadhan. 

Menurut  itafsir  iibnu  ikatsir  iIbnu  iKatsir  imenegaskan  ibahwa  ibulan  iyang  idimaksud  

iadalah  iRamadhan,  idi  imana  iAl-Quran  iditurunkan  isebagai  ipetunjuk  idan  ipembeda  iantara  

ikebenaran  idan  ikebatilan. 

d) Al-  iBaqarah  iAyat  i186 

Ayat  iini  imenegaskan  ikedekatan  iAllah  idengan  ihamba-hamba-Nya  idan  ijanji  iAllah  

iuntuk  imengabulkan  idoa-doa  imereka,  iasalkan  imereka  imemenuhi  iperintah-perintah-Nya  

idan  iberiman  ikepada-Nya 
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Menurut  itafsir  ial  imisbah  i:Ditafsirkan  isebagai  imotivasi  iuntuk  iberdoa  idan  

ibermunajat  ikepada  iAllah,  ikarena  iAllah  idekat  idan  imengabulkan  idoa  ihambaNya  iyang  

imemohon  ikepadaNya.  iNamun,  ipengabulan  idoa  iitu  idisyaratkan  idengan  imematuhi  iperintah  

iAllah  idan  iberiman  ikepadaNya. 

Menurut  itafsir  ial  iazhar  iDalam  imenafsirkan  iayat  iini,  iHamka  imenjelaskan  ibahwa  

iAllah  isenantiasa idekat  idengan  ihamba-Nya  idan  iakan  imengabulkan  idoa  imereka  iyang  

imemohon  ikepada-Nya.  iNamun,  isyaratnya  iadalah  ihamba  itersebut  iharus  ipatuh  ikepada  

iperintah  iAllah  idan  iberiman  ikepada-Nya  iagar  isenantiasa iberada  idi  ijalan  iyang  ibenar. 

Menurut  itafsir  iibnu  ikatsir:  iIbnu  iKatsir  imenafsirkan  iayat  iini  isebagai  imotivasi  iuntuk  

isenantiasa iberdoa  idan  imemohon  ikepada  iAllah  ikarena  iDia  iMaha  iDekat  idan  imengabulkan  

idoa  iorang  iyang  iberdoa  ikepadaNya. 

 

e) Al-  iBaqarah  iAyat  i187 

Secara  iumum,  iayat  iini  imenegaskan  idiperbolehkannya  ihubungan  isuami  iistri  ipada  

imalam  ihari  idi  ibulan  iRamadhan  isebagai  ibentuk  ikeringanan  idari  iAllah.  iNamun  itetap  iada  

ibatasan  iyang  iharus  idijaga  iagar  ipuasa  itetap  isah  idan  ibernilai  iibadah. 

Menurut  itafsir  ial  imisbah  iQuraish  iShihab  imenafsirkan  iayat  iini  isebagai  ipenjelasan  

idiperbolehkannya  ihubungan  isuami-istri  ipada  imalam  ihari  ibulan  ipuasa  isebagai  ikeringanan  

idari  iAllah.  iBeliau  imenguraikan  imakna  ikiasan  i"mereka ipakaian  ibagimu,  idan  ikamu  ipakaian  

ibagi  imereka"  isebagai  isaling  imelindungi  idari  ikemaksiatan. 

Menurut  itafsir  ial  iazhar  iHamka  imenafsirkan  iayat  iini  idengan  imenjelaskan  ibahwa  

ihubungan  isuami-istri  idiperbolehkan  ipada  imalam  ihari  idi  ibulan  iRamadhan  isebagai  ibentuk  

ikeharmonisan  idan  ikasih  isayang  idalam  ihubungan  isuami  iistri.  iHamka imenerangkan  ibahwa  

iAllah  imemahami  ibahwa  imanusia  itidak  idapat  isepenuhnya  imenahan  inafsu  isyahwat,  ikarena  iitu  

idiperbolehkan  imenggauli  iistri  idi  imalam  ihari  idengan  iniat  iikhlas  imenjalankan  iperintah  

iAllah.  iAyat  iini  ijuga  imemerintahkan  iuntuk  iberpuasa  ikembali  ihingga  iterbenamnya  

imatahari  isetelah  idiperbolehkan  imakan  idan  iminum  idi  iwaktu  isahur.  i 

Menurut  itafsir  iibnu  ikatsir  iIbnu  iKatsir  imenafsirkan  iayat  iini  isebagai  ipenjelasan  

idiperbolehkannya  ihubungan  isuami  iistri  idi  imalam  ihari  ipada  ibulan  ipuasa,  isebagai  

ikeringanan  idari  iAllah.  iBeliau  imengartikan  ikiasan  i"pakaian" isebagai  ihubungan  iyang  

imelindungi  idari  ikeburukan  idan  idosa. 
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Defenisi  ipuasa  imenurut  iulama  i 

a) Menurut  iSayyid  iSabiq 

Puasa  idalam  ibahasa  iArab  idisebut  ishiyam.  iSayyid  iSabiq  imenjelaskan  ibahwa  

i“pada  iumumnya  isyiyam  iatau  iberpuasa  iberarti  imenahan”.  iAdapun  iarti  ipuasa  imenurut  

iterminologi  iagama  iialah  i“menahan  idiri  idari  imakan,  iminum,  idan  ibersetubuh  isemenjak  

iwaktu  iterbit  ifajar  isampai  iwaktu  iterbenam  imatahari  idengan  iniat  iikhlas  idan  imengharapkan  

ikeridhaan  iAllah  iSWT.  iPerintah  ipuasa  iterdapat  idalam  isurat  iAl-Baqarah  iayat  i183  iyaitu  

isebagai  iberikut: 

 i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i اھَُّیَآیٰ  i نَیْذَِّلا  i اوُْنمَاٰ  i بَِتُك  i مُُكیَْلعَ  i مُاَیصِّلا  i امَكَ  i بَِتُك  i ىَلعَ  i نَیْذَِّلا  i نْمِ  i مُْكلِبَْق  i مُْكَّلَعَل  i نَۙوُْقَّتَت  

Artinya:  i“Hai  iorang-orang  iyang  iberiman,  idiwajibkan  iatas  ikamu  iberpuasa  isebagaimana 

idiwajibkan  iatas  iorang  isebelum  ikamu  iagar  ikamu  ibertakwa”. 

Bait puasa diawali dengan ajakan kepada setiap individu yang mempunyai rasa 

percaya diri, apapun itu, agar mengetahui perlunya melengkapi salam ini yang diawali 

dengan seruan kepada imesra, “Wahai orang-orang yang percaya diri” dan seterusnya. 

dengan memahami komitmen puasa tanpa menunjukkan apa yang diharapkan darinya, 

sehingga terindikasi.Puasa menguatkan dan mendidik rasa cinta kasih antar sesama 

manusia, manusia tidak akan mencapai kebahagiaan kecuali berada dalam naungan 

hukum Allah SWT, dan manusia tidak akan mencapai cita-cita kedamaian kecuali ia 

menaati kehendak Allah SWT dan pasrah kepada Allah SWT. Takdirnya. Apa yang 

diwajibkan ini begitu penting dan bermanfaat bagi setiap orang bahkan setiap 

golongan, sehingga apabila Bunda Allah SWT tidak melakukan kewajiban tersebut, 

tentu manusia sendirilah yang akan melakukan hal tersebut. 

b) Menurut  iM.  iQuraish  iShihab 

M. Menurut Chablullah Wibisono, Quraish Shihab menjelaskan, “ayat ini 

merupakan ajakan bagi orang-orang yang beriman betapapun sulitnya.” Dimana ada 

individu yang mempunyai keyakinan dalam menunaikan ibadah” (Chablullah 

iWibisono, i2010: i24). Puasa ini merupakan ibadah yang paling mujarab untuk 

meredam syahwat dan merupakan sarana penyucian jiwa yang ampuh. Selanjutnya, 

puasa adalah wajib dan dianjurkan oleh setiap orang. daerah setempat yang ketat, 

khususnya orang-orang yang menyembah berhala. 
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Puasa  imenjadi  isarana  iefektif  ipenanaman  isekaligus  ipengaplikasian  inilai-nilai  

ipendidikan  iIslam.  iNilai  ipendidikan  iyang  ibisa  idigali  idari  ipelaksanaan  iibadah  ipuasa  

ikarena  ipuasa  imengajari  ikita  iuntuk  isenantiasa imenahan  idan  imengendalikan  idiri.  iKarakter  

iini  isangat  idibutuhkan  ibukan  ihanya  iuntuk  irakyat,  itetapi  ijuga  iuntuk  ipejabat,  ipelajar,  iguru,  

ipegawai,  ipengusaha,  idan  isebagainya. iJika  ikarakter  iini  isudah  itertanam  idan  itumbuh  isubur  

idalam  isetiap  ipribadi  ibangsa,  isetidaknya iakan  imeminimalisirkan  ipraktek  ikorupsi,  ikolusi,  

inepotisme,  isuap,  idan  ipraktek-praktek  itercela.  iUntuk  imengatasi  idan  imengurangi  isegala  

imasalah  idan  ipenyakit  itersebut  iyakni  idengan  ipuasa  ikarena  ipuasa  imerupakan  iibadah  iyang  

ipaling  iampuh  idan  iefektif,  iasalkan  ipelaksanaan  ipuasa  itersebut  idilakukan  idengan  idasar  

iiman  iyang  imantap  ikepada  iAllah  iSWT. 

c) Menurut  iabdul  iWahid 

Ali Ahmad Ial-Jarjawi mengutip perkataan Abdul Wahid, “Puasa adalah ritual 

tertua dan paling terkenal yang diketahui sejarah manusia” dalam bidang penelitian 

sejarah agama. Puasa adalah bagian dari setiap agama, dan tidak ada satupun yang tidak 

mengakuinya. Syariah, yang dianut oleh orang-orang dari agama apa pun sepanjang 

sejarah manusia—dulu dan sekarang—dan ritual puasa. Puasa merupakan salah satu 

ibadah wajib bagi seluruh umat. Namun yang berbeda hanyalah pelaksanaannya 

mengingat perbedaan umat, syariah, dan landasan, serta faktor-faktor yang 

menyebabkan wajibnya berpuasa.” 

d)  iMenurut  iAhmad  iMushtafa  ial-Maraghi 

Ahmad  iMushtafa  ial-Maraghi  imenjelaskan  ibahwa  i“Puasa  iini  isudah  idikenal  isejak  

ibangsa  imesir  ikuno.  iSelanjutnya imeluas  isampai  ike  iYunani  idan  iRomawi.  iOrang-orang  

iyang  imemeluk  iagama  iHindu  ijuga  itetap  imelaksanakan  iibadah  ipuasa  ihingga  isaat  iini.  iDi  

idalam  ikitab  iTaurat  ijuga  idisebutkan  ipuasa  idan  idipuji  iorang  iyang  imelakukannya,  ihanya  

itidak  idisebutkan  iwajibnya  ipuasa.  iTetapi  iNabi  iMusa  isendiri  imelakukan  ipuasa  iselama  i40  

ihari.  iDi  idalam  ikitab  iInjil  ijuga  itidak  iada  inash  iyang  imenyebutkan  iwajibnya  ipuasa.  iTetapi  

idisebutkan  ibahwa  ipuasa  iitu  imerupakan  isalah  isatu  ijenis  iibadah  idan  ipujian  iterhadap  iibadah  

iini.  iPuasa  iyang  ibanyak  idikenal  ioleh  ikaum  iNasrani  idan  iyang  ipaling  iterdahulu  idilakukan  

iadalah  ipuasa  isebelum  ihari  iraya  ipaskah,  idan  ihari  iitu  ijuga  inabi  iMusa  iberpuasa,  iyang  

idilakukan  ioleh  inabi  iIsa  idan  ikaum  iHawariyyun  i(para  ipenolong  inabi  iIsa).  iDewan  igereja  

itelah  imengadakan  ibeberapa  ijenis  ipuasa,  iyang  iantara  ilain  iterjadi  iperbedaan  iantara  

ibeberapa  isekte” 
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e) Menurut  iHamka 

menjelaskan  ibahwa  i“ada  idua  isyahwat  iyang  isangat  imempengaruhi  ihidup,  iyaitu  

isyahwat  ifaraj  iatau  isex,  ikelamin  idan  isyahwat  iperut”.  iKalau  ikeduanya  iini  itiada  iterkendali,  

imaka  ikemanusian  imanusia  imenjadi  iruntuh  idan  iturun  ibertukar  imenjadi  ikebinatangan.  

iTetapi  iapabila  idapat  idikendalikan  idengan  ipuasa,  ikemanusiaan  itadi  iakan  inaik  itingkatnya.  

iAllah  iSWT  itelah  imewajibkan  ipuasa  ipada  ikita  isebagaimana ipuasa  iini  itelah  idiwajibkan  

ikepada  iorang  isebelum  ikita.  iIbadah  iPuasa  iini  imenjadi  ilebih  iIstimewa  ijika  idibandingkan  

idengan  iibadah  iyang  ilainnya  ikarena  idi  idalamnya  iseorang  ihamba  iharus  imenahan  idiri  iuntuk  

itidak  imakan  idan  iminum,  imengekang  idiri  idari  igodaan  ihawa  inafsu. 

Meskipun  ipuasa  itelah  imenjadi  ikewajiban  iyang  itidak  iboleh  idilalaikan  isedikit  

ijuapun,  inamun  ikalau  ibadan  imerasa  isakit  iatau  idalam  iperjalanan,  iboleh  idiperhitungkan  

idihari  iyang  ilain  iyakni  iselama  iberapa  ihari  iyang  iditinggalkan.  iTetapi  ikembali  idiingatkan  

ibahwa  i“orang  iyang  isakit  idan  idalam  iperjalanan  iboleh  itidak  iberpuasa  idengan  imemberikan  

ipenegasan  imengenai  iperaturan  iberpuasa”  iAli  iAhmad  ial-Jarjawi  imenjelaskan  ibahwa  

i“ketika  iseseorang  ihamba  itidak  idapat  imenunaikan  ipuasa  isemasa  idalam  iperjalanan,  imaka  

idia  idiwajibkan  imengqadha  ipuasa  itersebut  isetelah  ikembali  idari  iperjalanannya  iitu”.  iAyat  

iini  imenjelaskan  ikadar  ipuasa  iyakni  ibukan  isetiap  ihari  iterus  imenerus  itetapi  ibeberapa  ihari  

iyang  idapat  idihitung  idengan  ijari,  isupaya  itidak  imemberatkan  isehingga  itidak  isanggup  

imengerjakannya.  iPuasa  imerupakan  isyiar  iterpenting  idan  ilebih  iagungnya  ipendekatan  idiri  

ikepada  iAllah  iSWT.  iBagaimana  itidak,  ikarena  ipuasa  imerupakan  irahasia  idiantara  ihamba  

idengan  iRabbnya. 

Mayoritas  iahli  itafsir  imelihat  ibahwa  i“yang  idimaksud  idengan  ihari-hari  iyang  ilain  

idalam  ifirman  iAllah  i(ayyaman  ima’dudaat)  iadalah  ibulan  iRamadhan.  iHal  iini  ijuga  

imengandung  ikemungkinan  iadanya  ihari-hari  iyang  ilain  iatas  itiga  ihari  iatau  ilebih  idalam  

isebulan”.  iUmmu  iAsma  imenjelaskan  ibahwa  i“orang  iyang  isabar  iadalah  iorang  iyang  imampu  

imenundukkan  inafsunya.  iMenjadikan idirinya  isebagai  iraja  iatas  ihawa  inafsu.  iUntuk  

imenjadi  iorang  iyang  isabar  ikita  iperlu  iberlatih  idengan  itekun  idan  ijangan  igampang  

imenyerah.  iSalah  isatu  icara  iadalah  isaum  iatau  iberpuasa” 

Menurut Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, 

dan Ibnu Umar, puasa di bulan Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam. Artinya 

puasa merupakan kewajiban agama yang turut menentukan keislaman seseorangi: 
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ملاسلإا  i نأ  i دبعت  iالله i لاو  i كرشت  i ھب  i اًئیش  i میقتو  i ةلاصلا  i يدِّوَُتو  i َةاكََّزلا  i ةضورُعْمَلْا  i موصتو  i ناضمر  i جحتو  

i تیبلا  

Artinya:  i“Islam  iitu  iialah  imenyembah  ikepada  iAllah  idan  itidak  imenyekutukan-Nya  idengan  

isesuatu,  imendirikan  ishalat,  imenunaikan  izakat  iyang  idiwajibkan,  iberpuasa  idalam  ibulan  

iRamadhan,  idan  imenunaikan  iibadah  ihaji  ike  iBaitul  iHaram  i(Masjidil  iHaram  idan  

isekitarnya)” 

Menurut  iIbnu  i‘Arabi  isebagaimana idikutip  ioleh  iMuhammad  iAmin  iSuma  

imenjelaskan  ibahwa  i“kata-kata  iSyahru  iRamadhan  i(bulan  iRamadhan)  iadalah  ipenafsiran  

iatau  ipenjelasan  iterhadap  ifirman  iAllah  idiwajibkan  iatas  ikamu  iberpuasa”.  iSementara iIbnu  

iKatsir  imenjelaskan  ibahwa  i“Allah  iSWT  imemuji  ibulan  iRamadhan  idi  iantara  ibulan-bulan  

iyang  ilain  idengan  imemilihnya  isebagai  ibulan  iuntuk  imenurunkan  iAlQur’an  iAl-Karim” 

Dari  isurat  iAl-Baqarah  iayat  i183-185  idi  iatas,  iterdapat  ibeberapa  iketentuan  itentang  

ipuasa.  iPertama,  iberpuasa  ipada  ibulan  iRamadhan  iitu  ihukumnya  iwajib  ibagi  iorang  iberiman,  

imaka  idari  iitu  iseruan  iberpuasa  iRamadhan  iditujukan  ikepada  iorang-orang  iberiman.  iKedua,  

iBerpuasa  iitu  ibaik  idan  itujuannya  iagar  iorang  ibertakwa.  iKetiga,  ibagi  iorang  iyang  itidak  

isanggup  iberpuasa  ikarena  isakit  iatau  idalam  iperjalanan,  iboleh  iberbuka  i(tidak  ipuasa),  iakan  

itetapi  idari  ibeberapa  ihari  ipuasa  iyang  iditinggalkan  iselama  ibulan  iRamadhan  iwajib  idibayar  

ipada  ihari  ilain  idi  iluar  ibulan  iRamadhan.  iKarena  iitu  iadalah  ihutang  idirinya  iterhadap  iAllah  

iSWT  idan  iwajib  ibaginya  iuntuk  imembayar  ihutang  ipuasa  itersebut.  iKeempat,  ipermulaan  

iturunnya  iAl-Qur’an  iadalah  ipada  ibulan  iRamadhan.  iKelima,  ibagi  iorang  iyang  itidak  

isanggup  ilagi  iberpuasa  i(misalnya  ikarena  iterlalu  itua,  iatau  isakit  iyang  itidak  iada  iharapan  

iakan  isembuh  ilagi)  iboleh  itidak  iberpuasa  itetapi  iwajib  imembayar  ifidyah  i(memberi  imakan  

iseorang  imiskin)  ijika  iia  iingin  imemberi  ilebih  ibanyak,  iboleh,  idan  iuntuk  iitu  iia  iberpahala.  

iPuasa  iitu  imempersempit  igerak  isetan  idalam  ialiran  idarah  imanusia,  isehingga  ipengaruh  

isetan  imelemah.  iDengan  idemikian  imaksiat  idapat  idikurangi,  ikarena  ipuasa  iitu  isecara  

iumum  idapat  imemperbanyak  iketaatan  ikepada  iAllah  iSWT. 

Aspek-aspek  ipendidikan  idalam  ipuasa  iRamadhan  i 

a. Aspek  ijasmani 
1. Puasa  iMemberikan  iIstirahat  ikepada  iAlat  iPencernaan 

Puasa  imemberikan  ipelajaran  ikepada  imanusia  iuntuk  isenantiasa imengistirahatkan  

ialat  ipercernaan.  iKarena  ialat  ipencernaan  ipun  imembutuhkan  iwaktu  iuntuk  iberistirahat.  
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iMakanan  iyang  imasuk  ike  idalam  iperut  iakan  iditampung  idi  ilambung  iakan  idi  iproses  iselama  

ikurang  ilebih  i4  ijam.  iSementara iitu  idi  iusus  ihalus  imakanan  idisempurnakan  ipencernaannya  

iselama  ikurang  ilebih  i4  ijam.  iSehingga  isetelah  ikita  imenikmati  imakanan,  imaka  ialat-alat  

ipencernaan  iterus  ibekerja  idan  ibaru  iistirahat  isetelah  i8  ijam. 

Jadwal  imakan  irata-rata  iorang  idimulai  idari  imakan  ipagi  ipukul  i07:00,  imakan  isiang  

ipukul  i14:00,  idan  imakan  imalam  ipukul  i20:00,  imaka  iakan  idiperoleh  igambaran  iselama  

isehari  isemalam  i(24  ijam)  isebagai  iberikut: 

a) Makan  ipagi  i(pukul  i07:00) 

Sistem  ipencernaan  ibekerja  imenghaluskan,  imencerna,  idan  imenyerap  imasuk  ike  idalam  

idarah  isampai  iterakhir  ikurang  ilebih  ipukul  i15:00. 

b) Makan  isiang  i(pukul  i14:00) 

Belum  iselesai  ipekerjaan  imembereskan  imakanan  ipagi,  isistem  ipencernaan  ibekerja  

ikembali  imembereskan  imakanan  isiang  isampai  ikurang  ilebih  ipukul  i22.00. 

c) Makan  imalam  i(pukul  i20.00)  i 

Belum  iselesai  ipekerjaan  imembereskan  imakanan  isiang,  isistem  ipencernaan  ibekerja  

ikembali  imembereskan  imakanan  imalam  isampai  ikurang  ilebih  ipukul  i04.00  ipagi. 

Dengan  idemikian,  idalam  ikeadaan  itidak  iberpuasa  isistem  ipencernaan  imanusia  

idibebani  ipekerjaan  iyang  ibertumpuk-tumpuk  iyang  imenuntut  ikerja  iekstra  itanpa  imengenal  

ikata  iistirahat.  iKondisi  itersebut  iberlangsung  iterus  imenerus  iselama  ihidup.Sedangkan  

iuntuk  iorang  iyang  iberpuasa  idengan  ijadwal  imakan  isahur  ipukul  i03.00  idan  iberbuka  ipukul  

i17.30 

d) Makan  isahur  i(pukul  i03.00) 

 iSistem  ipencernaan  ibekerja  imenghaluskan,  imencerna,  idan  imenyarap  imasuk  ike  idalam  

idarah  isampai  iterakhir  ipukul  i11.30. 

e) Berbuka  ipuasa  i(pukul  i17.30)  i 

Antara  ipukul  i11.30  isampai  i17.30  i(6  ijam)  itidak  iada  ibeban  imakan  iyang  imasuk  iuntuk  

idiolah.  iAlat  ipencernaan  imendapatkan  iwaktu  iistirahat  iselama  i6  ijam.  iBaru  ibekerja  

ikembali  imembereskan  imakanan  iberbuka  isampai  ipukul  i01.30  idini  ihari. 

Jadi  iselama  ipuasa  iRamadan,  isistem  ipencernaan  imanusia  imendapat  ijatah  iistirahat  

iselama  i6  ijam  isehari  iselama  i1  ibulan  ipenuh.  iSelama  i11  ibulan  idi  iluar  iRamadan  ialat  

ipencernaan  imanusia  imendapatkan  itugas  iyang  ibertumpuk-tumpuk  idan  itidak  iada  iwaktu  

iuntuk  iberistirahat.  iSebagaimana imesin,  iorgan-organ  ipencernaan  idiperbaiki  idan  
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idibersihkan  idengan  iberpuasa.  iSehingga  isetelah  imenjalankan  iibadah  ipuasa  idi  ibulan  

iRamadan  ibadan  imenjadi  isehat.  iKesehatan  idapat  idicapai  imelalui  ipuasa.  iSesuai  idengan  

ihadits  inabi  iMuhammad  isaw.  I  

 

اوْمُوْصُ  i وُّْحصَِت  

Artinya:  i“Berpuasalah,  iniscaya  ikamu  iakan  isehat.”  i(H.r.  i5  iahli  iHadits) 

Berdasarkan  ihadits  idi  iatas,  idengan  iberpuasa  itubuh  iakan  imenjadi  ilebih  isehat,  

idengan  isyarat  imenjalankan  ipuasa  idengan  isebenar-benarnya  ipuasa.  iKesehatan  itidak  iakan  

ididapat  ijika  ikondisi  iperut  iselalu  idalam  ikeadaan  ikenyang.  iKarena  isesungguhnya  isumber  

isegala  ipenyakit  iada  idi  idalam  iperut.  iPuasa  imenjadi  isalah  isatu  isolusi  idari  iberbagai  

ipenyakit.  iPuasa  iadalah  ipesirai  idiri. 

Bentuk  iperisai  iyang  itumbuh  idari  iibadah  ipuasa  idalam  ikajian  ikesehatan  iialah  

ibertambahnya  isel  idarah  iputih  idan  idiblokirnya  isuplai  imakanan  iuntuk  ibakteri,  ivirus,  idan  

isel  ikanker  iyang  ibersarang  idi  idalam  itubuh  imanusia.  iDengan  ibertambahnya  isel-sel  idarah  

iputih  imenjadikan  iorang  iyang  iberpuasa  imemiliki  idaya  itahan  itubuh  idan  ikekebalan  iyang  

imeningkat.  iSehingga  imereka  iterlihat  ilebih  isehat  idan  itidak  imudah  iterserang  ipenyakit  

iseiring  iibadah  ipuasa  iyang  idijalankannya  idengan  ibenar. 

2. Puasa  iMencerdaskan  iOtak 

Otak  iadalah  ititik  isentral  idi  idalam  irongga  itubuh  imanusia  iuntuk  iberpikir,  ibelajar,  

idan  ibekerja.  iIni  iberarti  iselama  ilambung  idalam  ikeadaan  ikosong,  imaka  icara  iberpikir  

imenjadi  icemerlang.  iDengan  imengendalikan  imakan,  iakan  itercipta  ikonsentrasi  idan  

ipemusatan  ipikiran  iyang  iberarti  imeningkatkan  iIQ. 

Apabila  iperut  imanusia  idipenuhi  ioleh  imakanan  iyang  iberlebihan,  imaka  isel-sel  

ikebanjiran  izat  imakanan,  iberakibat  iurat  isaraf  imenjadi  ilembab,  ikerja  iotak  iterhambat,  idan  

iterjadi  ikemunduran  iintelektual,  iseperti  imenjadi  ipelupa,  idaya  inalar  imelemah,  idan  

isebagainya. 

Pada  iwaktu  ikenyang,  ibanyak  idarah  iyang  itersalur  iuntuk  imelakukan  iproses  

ipencernaan.  iSehingga  ialiran  idarah  ibanyak  iterpusat  idi  ilambung  idan  iusus,  ipasokan  idarah  

ike  iotak  imenjadi  iberkurang.  iHal  iini  imenyebabkan  ikinerja  iotak  imenjadi  iterhambat  ikarena  

itidak  iada  iasupan  igizi  imemadai  iyang  idibawa  ioleh  idarah.  iKekuatan  iberpikir  iakan  isemakin  
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irapuh  idan  imelemah.  iOrang  iyang  iterlalu  ikenyang  iakan  imudah  imengantuk,  imalas  

imelakukan  iibadah,  iletih,  idan  ikondisi  ikemampuan  iberfikirnya  imenjadi  iberkurang.  

iNamun,  iketika  iperut  idalam  ikondisi  ikosong,  idalam  iartian  idalam  ikeadaan  ipuasa,  imaka  

ivolume  idarah  ipada  ibagian  ipencernaan  idapat  idikurangi  idan  idipakai  ikeperluan  ilain  

iterutama  iuntuk  iotak.  iSehingga,  ikemampuan  iotak  idalam  imenyerap  idan  imemahami  

iinformasi imenjadi ilebih icepat idan idaya iberpikir iakan imeningkat. 

3. Puasa iMendidik iSeseorang iuntuk iMelepaskan iDiri idari iKebiasaan 

Betapa isulitnya imengubah ikebiasaan ihidup iyang itelah ibertumbuh idan imelekat 

ipada idiri iseseorang. iKita ilihat icontoh isederhana, itentang ikebiasaan imerokok. 

iPada iumumnya iorang itahu ibahwa imerokok iitu imerusak ikesehatan, ibahkan 

iberbahaya. iAkan itetapi imenghentikan imerokok ibagi iseorang iyang itelah 

imencandu ibaginya imerokok, iapapun iyang idikatakan ikepadanya, itidak iakan 

imengubah ikebiasaannya. iSebab imerokok ibaginya imemberikan ikenikmatan 

itertentu, iapalagi ibila imerokok iitu itelah idimulainya isejak imasa iremaja. 

Dalam ikenyataan ihidup, itidak iselamanya iorang imampu idan 

iberkesempatan iuntuk imemenuhi ikebutuhan imakan idan iminum iitu ipada iwaktu 

iyang ibiasa. iBagi iorang iyang iterlalu iterikat ikepada ikebiasaan imakan ipada 

iwaktunya, ijika itidak idapat imenemukan imakanan iatau iminuman, iia iakan isangat 

imenderita, idan ikemampuan iuntuk ibekerja iakan imenurun, ibahkan idaya ipikirnya 

ipun iterasa iberkurang idan isebaliknya iemosi isemakin imeningkat, idan imenjadi 

igelisah, imarah, isedih iatau iberbuat itidak ibaik, imisaknya imencuri. 

Ibadah ipuasa imelatih imanusia iuntuk imelepaskan idiri icari icengkeraman 

ikebiasaan. iPuasa imendidik iagar itidak iterikat ioleh itradisi idan irutinitas itertentu 

iapalagi itradisi idan irutinitas iitu iburuk. iKebiasaan imakan ipukul i07.00 imisalnya, 

idiubah imenjadi imakan isahur ipukul i04.00 ipagi, isedangkan imakan isiang 

iditiadakan idan idiubah iwaktunya ipada isaat imatahari iterbenam. iKebiasaan 

imerokok ipun iikatannya idilepas idan idiubah iwaktunya imenjadi ipada imalam ihari. 

Kegiatan iyang itelah imenjadi irutinitas iseperti iyang itelah idisebutkan idi 

iatas iakan imengalami ipenurunan iintensitasnya iketika imenjalankan iibadah ipuasa 

ikhususnya ipuasa idi ibulan iRamadan. iDikarenakan iselama isatu ibulan ipenuh 

isejak iterbit ifajar ihingga iterbenamnya imatahari itidak iada isuplai iapapun iyang 

imasuk imelalui imulut. iPuasa idapat imenjadi iterapi ibagi ipara ipecandu irokok ijika 

ihal itersebut idisertai idengan iniat iyang ikuat iserta iberusaha iuntuk imengendalikan 
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idiri idan iberhenti idari imerokok. iKarena isesungguhnya iinti idari iibadah ipuasa 

iadalah ipengendalian idiri. 

4. Puasa  iMengajarkan  iuntuk  iMakan  iTeratur 

Ibadah  ipuasa  ipada  idasarnya  imengajarkan  ikepada  iseseorang  iuntuk  imenerapkan  

ipola  imakan  iyang  iteratur.  iDengan  ipola  imakan  iyang  iteratur  iakan  imemberikan  idampak  

ipositif  ibagi  iseseorang.  iKarena  idengan  ibegitu  ijadwal  imakan  imenjadi  iteratur  idan  itidak  

isembarangan idalam  imemilih  imakanan.  iJadwal  imakan  iorang  iyang  isedang  iberpuasa  

idiawali  idari  imakan  isahur  isekitar  ipukul  i03.00  idan  iakan  imakan  ikembali  ipada  iwaktu  

iberbuka  ipuasa,  iyakni  isekitar  ipukul  i17.30.  iRasulullah  isaw.  imenganjurkan  ikepada  

iumatnya  iuntuk  imengakhirkan  iwaktu  isahur.  iHal  iini  idimaksudkan  iagar  irentan  ipuasa  itidak  

iterlalu  ijauh,  iserta  iuntuk  itetap  i61  imenjaga  istamina  iseseorang  iyang  isedang  iberpuasa.  

iSedangkan  ipada  iwaktu  iberbuka  idianjurkan  iuntuk  imenyegerakannya  iserta  idiawali  

idengan  imakan  iyang  imanis-manis. 

 iBerbeda  idengan  iorang  iyang  itidak  ipuasa,  ipola  imakannya  itidak  imenentu,  ibahkan  

isembarangan. iKapan  ipun  iorang  iyang  itidak  idalam  ikeadaan  iberpuasa  idapat  imakan  isesuka  

ihatinya.  iKarena  itidak  iada  ijadwal  ipengaturan  idalam  ihal  imakan.  iRasulullah  isaw.  

imenganjurkan  ikepada  iumatnya  iuntuk  imengakhirkan  iwaktu  isahur.  iHal  iini  idimaksudkan  

iagar  irentan  ipuasa  itidak  iterlalu  ijauh,  iserta  iuntuk  itetap  imenjaga  istamina  iseseorang  iyang  

isedang  iberpuasa. 

b. Aspek  irohani  i 

1) Puasa  iMengajarkan  iKeikhlasan 

Puasa  iMengajarkan iKeikhlasan iInti  idalam  imenjalankan  isemua  iamal  iibadah  iialah  

ikeikhlasan.Orang  iyang  iikhlas  iakan  imenjalankan  isemua  iyang  idiperintahkan  ioleh  iAllah  

iswt.  idengan  isepenuh  ihati  itanpa  iadanya  iunsur  ipaksaan.  iOrang  iyang  iikhlas  iakan  

imenjalankan  iibadah  imurni  isemata-mata  ikarena  iAllah  iswt.bukan  ikarena  iingin  idipuji,  

idisanjung,  iataupun  iingin  idilihat  iorang.  iKarena  iorang  iyang  iikhlas  itahu  idan  isadar  

ibahwasannya  iuntuk  isiapa  iia  imelakukan  iamal  iibadah,  iyakni  ilillaahi  ita’alaa.  iAllah  iswt.  

iberfirman  idi  idalam  ialQur’an  isurat  ial-An’am  iayat  i162-163: 

 

ۙ )162َ(نیۡمَِلعٰلۡا بِّرَِ ِّٰ~ ىِۡتامَمَوَ ىَاَیحۡمَ وَ ىۡكِسُُنوَ ىِۡتلاَصَ َّنِا لُۡق  

ۡ)163(يمِلِسۡمُلۡا لَُّوَا اَنَاوَ تُرۡمُِا كَلِذِٰبوَ ۚ ھَٗل كَیۡرِشَ لاَ  

 

Artinya:”Katakanlah  i(Muhammad),  i"Sesungguhnya  isalatku,  iibadahku,  ihidupku  idan  

imatiku  ihanyalah  iuntuk  iAllah,  iTuhan  iseluruh  ialam,(162).  itidak  iada  isekutu  ibagi-Nya;  idan  
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idemikianlah  iyang  idiperintahkan  ikepadaku  idan  iaku  iadalah  iorang  iyang  ipertama-tama  

iberserah  idiri  i(muslim)."(163). 

Dalam Islam, keikhlasan yang berkaitan dengan hati seorang hamba terhadap 

Allah SWT merupakan tingkat ketaqwaan yang paling tinggi. Seorang hamba dan Allah 

SWT mempunyai hubungan hati ke hati. Setiap isi hati hamba-Nya hanya diketahui 

oleh Allah. Puasa merupakan ibadah yang berbeda dengan ibadah lainnya. karena Allah 

swt. Siapa yang berpuasa akan diberi pahala olehnya. Tidak sama dengan doa, haji, 

sedekah dan wujud cinta lainnya. Hanya Allah SWT yang berhak berpuasa. 

Puasa  idi  ibulan  isuci  iRamadan  imengajarkan  ikepada  ipelakunya  iuntuk  isenantiasa 

iikhlas  idalam  imenjalankannya.  iSeseorang  imudah  idan  ibisa  isaja  iberbohong  ikepada  iorang  

ilain  idengan  imengatakan  ibahwa  iia  isedang  iberpuasa.  iJika  iingin  imembatalkan  ipuasanya,  

itentu  ibukan  isesuatu  iyang  isulit.Tidak iada  iyang  itahu  iisi  ihati  isetiap  imanusia  ikecuali  ihanya  

iAllah  iswt.  iKarena  iAllah  iswt.  iMaha  iMengetahui isegala  isesuatu,  iyang  imenguasai  idimensi  

iruang  idan  iwaktu,  isehingga  itidak  iakan  iada  isedikit  ipun  iyang  iluput  idari  ipengawasan  iAllah  

iswt.  iKeikhlasan ihanya  idimiliki  ioleh  iorang  iyang  iberiman.  iOleh  ikarena  iitu,  iperintah  ipuasa  

ihanya  idiperuntukkan  ibagi  imereka  iyang  iberiman.  iHanya  imereka  iyang  iberimanlah  iyang  

imau  imelaksanakan  iperintah  iibadah  ipuasa,  ikarena  ipada  ikenyataannya  idi  ibulan  isuci  

iRamadhan  imasih  ibanyak  iorang  iyang  itidak  imenjalankan  ipuasa.  iPadahal  isudah  ijelas  

iperintah  iAllah  iswt.  idi  idalam  ial-Qur‟an  itentang  ipuasa  idi  ibulan  isuci  iRamadhan.  iIni  

imenandakan  ibahwa  ihanya  imereka  iyang  iberiman  iyang  imau  imelaksanakan  iperintah  

itersebut.Di  idalam  ibulan  iRamadan  ibanyak  iorang  iyang  iberlomba-lomba  imelakukan  iamal  

ikebajikan  iseperti  iqiyaamul  ilail,  itadarus  ial-Qur‟an,  iberi‟tikaf,  ibersedekah,  idan  

imemperbanyak  idzikir.  iTentu  isemua  iitu  itidak  iakan  isia-sia  idan  iakan  ibernilai  iibadah  ijika  

idilandasi  idengan  ikeikhlasan. 

2) Puasa  iMelatih  iKesabaran 

Sifat  isabar  imemiliki  ibanyak  ikeutamaan  idan  ibagi  isetiap  iMukmin  imembutuhkan  isifat  

itersebut  idalam  isetiap  ikeadaan.  iSeorang  iMukmin  iyang  imemiliki  isifat  isabar,  imaka  iia  itidak  

iakan  imudah  iputus  iasa,  itidak  imengeluh  idalam  imenghadapi  iberbagai  iproblematika  

ikehidupan  iyang  idihadapinya.  iDalam  ikehidupan  isehari-hari  imanusia  itidak  iakan  ipernah  

iterlepas  idari  iujian  idan  icobaan.  iDengan  ikesabaranlah  iujian  idan  icobaan  idalam  ihidup  idapat  

idilalui.  iAllah  iberfirman  idalam  isurat  ial-Baqarah  iayat  i155-156: 

15ؕ5نَِۙیۡرِِبّٰصلا رِشَِّبوَترٰمََّثلاوَ سُِفنَۡلاۡاوَ لِاوَمَۡلاۡا نَمِّ صٍقَۡنوَِ عوۡـجُلۡاوَ فِوۡـخَلۡا نَمِّ ءٍىۡشَِب مۡكَُّنوَُلبَۡنَـلوَ  
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ٌ)156ؕ(نَوُۡعجِرٰ ھِیَۡلِآ اَّـنِاوَِ ِّٰ¯ اَّنِا اوُٓۡلاَق ةَبیۡصُِّم مۡھُتَۡباصََآ اَذِا نَیۡذَِّلا   

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 

orang-orang yang sabar(155), (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka berkata "Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘un" (sesungguhnya kami milik Allah dan 

kepada-Nyalah kami kembali).(156) 

 Menurut  isahabat  iAli  ibin  iAbi  iThalib  idan  iImam  ial-Ghazali,  isabarterbagi imenjadi  

itiga  imacam,  iyaitu;  i(1)  isabar  idalam  iketaatan,  iyakni  imenahan  ikesusahan  idan  ikesukaran  

idalam  imengerjakan  idan  imenunaikan  iamal  iibadah,  i(2)  isabar  idari  ikemaksiatan,  iyaitu  

imenahan  idiri  idari  imengerjakan  ikemaksiatan,  ikemungkaran,  idan  ikedurhakaan,  idan  i(3)  

isabar  idalam  imenghadapi  iujian  idan  icobaan,  iyaitu  itabah,  itidak  imengeluh,  iserta  itidak  iputus  

iasa  iatas  imusibah  idan  iberbagai  ipenderitaan  iyang  imenimpanya  i 

Aktivitas  ipuasa  idi  ibulan  iRamadan  imengandung  itiga  imacam  ikesabaran  itersebut.  

iPuasa  imelatih  iseseorang  iuntuk  isenantiasa ibersabar. Pelajaran ipertama  idari  iibadah  ipuasa  

iadalah  isabar  idalam  iketaatan  imenjalankan  iperintah  iAllah  iswt.  iuntuk  iberpuasa  idi  ibulan  

iRamadan.Sabar  idalam  imenahan  ilapar,  ihaus,  idan  imengekang  inafsu  isyahwat. Meskipun  

imakanan  iserta  iminuman  iyang  iada  iadalah  imakanan  idan  iyang  ihalal.  iNamun,  idemi  

imenjalankan  iperintah  idari  iAllah  iswt.  iseorang  iMukmin  idengan  isabar  imeninggalkan  iitu  

isemua  isampai  itiba  iwaktu  iberbuka.  iAdanya  isuami  idan  iistri  iyang  ihalal  iuntuk  iberhubungan  

ibadan,  iyang  ikapanpun  imereka  idapat  imelakukannya,  iseorang  iMukmin  irela  imengekang  

inafsu  isyahwatnya  idari  ipagi  ihingga  ipetang  idemi  imenjalankan  iperintah  iAllah  iswt.  iyakni  

iibadah  ipuasa  iRamadan,  iKarena  isudah  imenjadi  ikewajiban  ibagi  isetiap  iMukmin  iuntuk  

imenjalankannya. 

Kedua,  ipuasa  imendidik  iuntuk  isenantiasa isabar  idalam  ikemaksiatan,  iyakni  imenahan  

idiri  iuntuk  itidak  imelakukan  itindakantindakan  imaksiat.  iKetika  idalam  ikeadaan  iberpuasa,  

iseseorang  idilarang  iuntuk  imenggunjing,  imengumpat,  ibergosip,  iberkata  ikotor,  imenipu, 

berbohong, menjaga  ipandangan  imata,  iserta  itidak  imembayangkan  ihal-hal  iyang  idilarang.  

iKetiga,  ipuasa  imengajarkan  ikesabaran  idalam  imenghadapi  iujian  idan  icobaan.  iDi  idalam  

ikehidupan  isehari-hari  imasih  ibanyak  iorang  iyang  ikelaparan.  iTidak  ihanya  isatu  ihari  itidak  

ibisa  imakan,  itetapi  iberharihari  irbahkan  isatu  iminggu  itidak  imakan.  iBukan  ikarena  itidak  imau  

imakan, tetapi  imemang  itidak  iada  iyang  imau  idi  imakan.  iPuasa  imengajarkan  iseseorang  

iuntuk  itahan  iterhadap  ipenderitaan  idan  icobaan.  iPerut  itidak  iterisi  iapapun  imulai  idari  

iterbitnya  ifajar  ihingga  iterbenamnya  imatahari. Diperbolehkan imakan  ijika  isudah  itiba  

iwaktunya. 
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Selain  iitu,  ipuasa  ijuga  imelatih  ikesabaran  idalam  imenjalani  iaktivitas  iyang  iberat  idan  

imelelahkan.  iDikarenakan iseorang  iMukmin  itetap  idiwajibkan  iuntuk  imenjalankan  iibadah  

ipuasa  imeskipun  iseharian  imelakukan  ipekerjaan-pekerjaan  iyang  iberat.  iDari  ikesabaran  

itersebut  iakan  iberbuah  ikeikhlasan  idalam  imenjalankan  iperintah  iserta  imenjauhi  ilarangan  

iAllah.  i 

3) Puasa  iMendidik  iSikap  iJujur  idan  iAmanah 

“Hendaklah  ikalian  iberlaku  ijujur,  ikarena  idengan  ikejujuran  iitu  imenunjukkan 

ikepada  ikebaikan,  idan  ikebaikan  imenunjukkan ijalan  imenuju  isurga.”  i(H.r.  iBukhari). 

Dari  iarti  ihadist  idi  iatas,  idapat  idipahami  ibahwa  ikita  idiperintahkan  iuntuk  iberlaku  ijujur  

ibaik  idalam  isetiap  iperkataan  imaupun  iperbuatan.  iDalam  iarti  iluas  iadalah  ijujur  iterhadap  

iAllah  iswt.  isecara  ilahir  idan  ibatin.Kejujuran  idalam  iarti  isempit  iadalah  ikejujuran  ilisan,  

isedangkan  iKejujuran  iakan  imengantarkan  ikepada  ikebaikan.  iDi  iantara  iempat  isifat  iwajib  

iyang  idimiliki  ioleh  inabi  idan  irasul  isalah  isatunya  iialah  isidiq  i(berkata  ibenar/jujur).  iKarena  

idengan  iberkata  ijujur  iitulah  irasul  iberhasil  idalam  imendakwahkan  iagama  iIslam,  isehingga  

isampai  ikepada  ikita  isemua  iseperti  iyang  idapat  ikita  irasakan  isekarang  iini.  iOrang  iakan  

idipercaya  ioleh  iorang  ilain  ijika  iia  iberkata  iyang  isebenarnya, ibukan  imengada-ada. 

Kejujuran  iadalah  isebuah  isikap  iyang  imenunjukkan  ijati  idiri  iseseorang  iyang  

isebenarnya. iSeseorang  iyang  isenantiasa ibersikap  ijujur, baik  idalam  iucapan  imaupun  

itindakan,  imeskipun  ipahit  idan  iberisiko,  ibisa  idipastikan  idia  imemiliki  iintegritas  imoral  iyang  

ibaik. Kejujuran  imeliputi  itiga  ihal,  iyaitu  ijujur  iterhadap  iAllah  iswt.,  ijujur  ikepada  iorang  ilain,  

idan  ijujur  iterhadap  idiri  isendiri. 

Sebaliknya, ikebohongan  iakan  imembuat  iorang  isemakin  ipudar  ikepercayaannya.  

iKebohongan  iakan  imenyelamatkan  iseseorang  ihanya  isementara, inamun  iakan  

imenghancurkan  iseseorang  iselamanya. iDijelaskan idalam  isebuah  ihadits,  ibahwasannya  

isalah  isatu  itanda  iorang  imunafiq  iadalah  iapabila  iberkata  iia  iberdusta.  iNabi  isaw.  ibersabda, 

Selama  isatu  ibulan  ipenuh,  imanusia  iakan  iditempa  ikejujurannya,  itidak  imakan,  itidak  

iminum,  idan  itidak  imelakukan  ihubungan  iseks  imeskipun  itidak  iada  iorang  iyang  imelihatnya.  

iSehingga  inantinya  itidak  ihanya  iketika  iberpuasa  iseseorang  iakan  ijujur,  inamun  ikapan  ipun  

idan  idi  imanapun  iia  iakan  ibersikap  idan  iberperilaku  ijujur.  iDari  isikap  ikejujuran  iinilah  iyang  

inantinya  iakan  imemunculkan  ipribadi-pribadi  iyang  iamanah.  iPribadi  iyang  idapat  

idipercaya. 
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c. Aspek  iSosial  i 

1)  iPuasa  iMenumbuh-kembangkan  iSikap  iKasih  iSayang  idan  iRasa  i  i  i  i  iPersaudaraan. 

Sikap  ikasih  isayang  itersebut  itidak  ihanya  imuncul  iketika  ibulan  iRamadan.  iNamun,  

imuncul  ikapan  ipun  idan  idi  imana  ipun.  iSikap  ikasih  isayang  itersebut  i  imuncul  isebagai  iwujud  

iempati  idan  ikepedulian  iterhadap  isiapapun  iyang  isedang  imembutuhkan  ipertolongan.  

iSelain  iitu,  ipuasa  ijuga  imengajarkan  ikepada  iumat  iIslam  itentang  ipersaudaraan. 

Rasa  ipersaudaraan  imerupakan  ijembatan  iuntuk  isaling  imenjalin  iukhuwah  idengan  

isesama,  ibaik  iyang  iseaqidah  imaupun  iyang  iberbeda  ikeyakinan.  iDengan  irasa  ipersaudaraan  

iinilah,  imanusia  iakan  imerasa  imemiliki  iikatan  ibatin  idan  ijalinan  ihati  iyang  ikuat  idengan  

iorang  ilain.  iPuasa  imengajarkan  itentang  ikasih  isayang  idan  irasa  ipersaudaraan  

itersebut.Karena  idengan  iberpuasa  iseseorang  iakan  imerasakan  iperihnya  iperut  iKetika  

imenahan  ilapar,  ikeringnya  itenggorokan  iakibat  imenahan  ihaus,  idan  isemua  ikemauan  iyang  

itidak  idapat  idituruti  iketika  isiang  ihari.  iDengan  ibegitu,seseorang  iakan  imerasa  ibahwa  

iternyata  imasih  ibanyak  isaudara-saudara  iyang  iseagama  idan  iseaqidah  idengan  imereka  iyang  

itidak  iseberuntung imereka. 

2)  iPuasa  iMenumbuh-kembangkan  iRasa  iKegotong-royongan  idan  iSaling  iMenolong. 

Bulan  isuci  iRamadan  imampu  imenyatukan  ihati  ikaum  iMuslimin  isehingga  ihati  i  

imereka  imenjadi  ipeka  idan  itajam  iserta  ijeli,  imelihat  ikehidupan  iorang-orang  iyang  itidak  

imampu  idan  ifakir,  isehingga  ihati  idan  ilidah,  iserta  itangan  imereka  imudah  iuntuk  imemberikan  

isesuatu  ikepada  isaudara-saudaranya iyang  imembutuhkan  ibantuan  idan  ipertolongan. 

Ketentuan ipuasa  iRamadan  idengan  imenahan  ilapar,  ihaus,  idan  isegala  ihal  iyang  

idilarangnya  idapat  imengasah  ihati  iseorang  iMukmin  iuntuk  imenjadi  ilebih  ipeka  iterhadap  

ikeadaan  ianggota  imasyarakatnya  iyang  itidak  iseberuntung idengannya.  iHati  imereka  iakan  

iterketuk  iketika  imelihat  isaudaranya iyang  iseiman  idan  iseaqidah  idalam  ikesulitan  idan  

ikesusahan.  iDengan  ibegitu  iakan  imenggerakkan  imereka  iuntuk  imengulurkantangannya,  

imemberikan  ibantuan  i  idan  ibantuan  ikepada  isesamanya. iBanyak  idari  iumat  iIslam  iyang  

imengeluarkan  isedekah  iketika  ibulan  iRamadan  iserta  iberlomba-lomba  iberamal  ibaik. 

3) Puasa  iMengajarkan  iTentang  iKesetaraan 

Puasa  imengajarkan  ikepada  iumat  iIslam  itentang  ikesetaraan.  iPuasa  idiwajibkan  

ikepada  iseluruh  iumat  iIslam  iyang  iberiman.  iTidak  imemandang  ientah  ikaya  iatau  ipun  imiskin,  
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itua  iataupun  imuda,  ilaki-laki  imaupun  iperempuan.  iSemua  iumat  iIslam  isetara  iketika  

imenjalankan  iibadah  ipuasa  idi  ibulan  isuci  iRamadhan.  iBaik  iyang  ikaya  imaupun  iyang  imiskin  

isemua  imenahan  idiri  imereka  imasing-masing  idari  imakanan,  iminuman,  iserta  ihalhal  iyang  

idapat  imembatalkan  ipuasa  imulai  idari  iterbitnya  ifajar,  ihingga  iterbenamnya  imatahari.  

iSetara  idalam  imendapatkan  ihak  idan  ikewajiban  imasing-masing. 

Jika  idi  iluar  ibulan  iRamadan,  iorang  iyang  ikaya  ihidup  idalam  ikenikmatan:  imakan  

iserba  icukup,  iserba  iada  idan  iserba  imewah.  iSebaliknya, iorang  iyang  imiskin  ihidup  iserba  

ikekurangan.  iSelama  ibulan  iRamadhan  iorang  iyang  ikaya  idan  imiskin,  imajikan  idengan  

ipembantunya,  idirektur  idengan  ikaryawannya,  ipemimpin  idengan  irakyat  ibiasa, 

mempunyai  ikedudukan  iyang  isama,  isama-sama  itidak  imakan  idan  itidak  iminum  idi  isiang  

ihari.  iBegitu  iadzan  imaghrib  itelah  itiba,  imaka  imereka  iyang  imenjalankan  iibadah  ipuasa  

iRamadhan  iberbuka  ibersama. Ada  iyang  iberbuka  ibersama  idi  imasjid-masjid.  iSemua  

iberkumpul  ibersama  ibaik  iyang  ikaya  imaupun  iyang  imiskin  idengan  ihidangan  iyang  isama  

ipula.  iIni  imengajarkan  ikepada  ikita  itentang  ikesetaraan. 

METODE PENELITIAN 

Metode  ipada  iartikel  iini  imenggunakan  istudi  ipustaka  i(library  iresearch)  iyaitu  imetode  

idengan  ipengumpulan  idata  idengan  icara  imemahami  idan  imempelajari  iteori-teori  idari  

iberbagai  iliteratur  iyang  iberhubungan  idengan  ipenelitian  itersebut.Ada  iEmpat  itahap  istudi  

ipustaka  idalam  ipenelitian  iyaitu  imenyiapkan  iperlengkapan  ialat  iyang  idiperlukan,  

imenyiapkan  ibibliografi  ikerja,  imengorganisasikan  iwaktu  idan  imembaca  iatau  imencatat  ibahan  

ipenelitian  i(Menurut  iZed,2004).  iPengumpulan idata  itersebut  imenggunakan  icara  imencari  

isumber  idan  imenkontruksi  idari  iberbagai  isumber  icontohnya  iseperti  ibuku,  ijurnal  idan  iriset-

riset  iyang  isudah  ipernah  idilakukan.  iBahan  ipustaka  iyang  ididapat  idari  iberbagai  ireferensi  

itersebut  idianalisis  isecara  ikritis  idan  iharus  imendalam  iagar  idapat  imendukung  iproposisi  idan  i  

igagasannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Nilai  ipendidikan  idalam  isyariat  ipuasa 

1. Syariat  ipuasa 

Puasa  iRamadhan  imerupakan  iibadah  idi  idalam  isyariat  iIslam.  iOleh  ikarena  iitu  

ipuasa  imenjadi  isalah  isatu  irukun  iIslam  iyang  ilima  iyang  iharus  idikerjakan  ioleh  isetiap  

iorang  iIslam  iyang  imukallaf  idan  iyang  itidak  isedang  iberhalangan  i(udzur).  iDengan  ipuasa  

iini,  iAllah  iingin  imenjadikan  imanusia  isebagai  ihamba  iyang  ibertaqwa,  iyang  imemiliki  



 
Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa 

 

314          IHSANIKA - VOLUME. 2, NO.3 SEPTEMBER 2024 
 

 

iprilaku  iyang  ibaik,  isehingga  imenjadi  ihamba  iyang  ibermanfaat  isecara  ihakiki,  ibaik  ibagi  

idirinya  iataupun  ibagi  isesamanya. iKarena  iitu,  ipuasa  itidak  ihanya  imerupakan  ikewajiban  

iyang  iharus  idipenuhi,  itetapi  ijuga  imerupakan  isarana  ipenting  iuntuk  imembangun  

ikepribadian  iyang  ibertaqwa.  iMelalui  ipuasa,  iorang  idapat  imengembangkan  ijiwanya  idan  

imelatih  idisiplin  idiri  idengan  itidak  imelakukan  isesuatu  ikecuali  ipada  iwaktu  iyang  

idiizinkan  ioleh  iAllah,  imenjauhi  isegala  iyang  idilarang  ioleh  iAllah,  idan  irajin  

imemperbanyak  ikebajikan  idan  ikesalehan. 

Dan  idengan  iperimtah  iallah  idi  idalam  isurah  ial  ibaqara  iayat  i185: 

ّل ىدًھُ نُاٰرُۡقلۡا ھِیِۡف لَزِنُۡا ىٓۡذَِّلا نَاضَمَرَ رُھۡشَ  رَھَّۡشلا مُكُنۡمِ دَھِشَ نۡمََف نِۚاَقرُۡفلۡاوَ ىدٰھُلۡا نَمِّ تٍنِّٰیَب وَ سِاَّنلِ

 اوُلمِکُۡتلِوَ رَسُۡعلۡا مُکُِب دُیۡرُِی لاَوَ رَسُۡیلۡا مُکُِبُ ¹ّٰ دُیۡرُِی رَؕخَُا مٍاَّیَا نۡمٌِّ ةَّدعَِف رٍَفسَ ىلٰعَ وَۡا اضًیۡرِمَ نَاکَ نۡمَوَ ھمۡصَُـیلَۡف

نَُوۡرُكُشَۡت مۡکَُّلَعَلوَ مۡكُىدٰھَ امَ ىلٰعَا اورُِّبکَُتلِوََ ةَّدعِلۡا   

Artinya:  i(Beberapa  ihari  iyang  iditentukan  iitu  iialah)  ibulan  iRamadhan,  ibulan  

iyang  idi  idalamnya  iditurunkan  i(permulaan)  iAl  iQuran  isebagai  ipetunjuk  ibagi  imanusia  

idan  ipenjelasan-penjelasan  imengenai  ipetunjuk  iitu  idan  ipembeda  i(antara  iyang  ihak  idan  

iyang  ibathil).  iKarena  iitu,  ibarangsiapa  idi  iantara  ikamu  ihadir  i(di  inegeri  itempat  

itinggalnya)  idi  ibulan  iitu,  imaka  ihendaklah  iia  iberpuasa  ipada  ibulan  iitu,  idan  

ibarangsiapa  isakit  iatau  idalam  iperjalanan  i(lalu  iia  iberbuka),  imaka  i(wajiblah  ibaginya  

iberpuasa),  isebanyak  ihari  iyang  iditinggalkannya  iitu,  ipada  ihari-hari  iyang  ilain.  iAllah  

imenghendaki ikemudahan  ibagimu,  idan  itidak  imenghendaki ikesukaran  ibagimu.  iDan  

ihendaklah  ikamu  imencukupkan ibilangannya  idan  ihendaklah  ikamu  imengagungkan  

iAllah  iatas  ipetunjuk-Nya  iyang  idiberikan  ikepadamu,  isupaya  ikamu  ibersyukur 

Menurut  itafsir  iTahlili: 

Ayat  iini  imenerangkan  ibahwa  ipada  ibulan  iRamadan,  iAl-Qur'an  idiwahyukan.  

iBerkaitan  idengan  iperistiwa  ipenting  iini,  iada  ibeberapa  iinformasi  iAl-Qur'an  iyang  idapat  

idijadikan  isebagai  iacuan  iuntuk  imenetapkan  iwaktu  ipewahyuan  iini.  iAyat-ayat  iitu  iantara  

ilain  isurah  ial-Qadar/97:  i1,  iayat  iini  imengisyaratkan  ibahwa  iAl-Qur'an  idiwahyukan  ipada  

imalam  iyang  ipenuh  idengan  ikemuliaan  iatau  imalam  iqadar.  iSurah  iad-Dukhan/44:  i3,  iayat  

iini  imengisyaratkan  ibahwa  iAl-Qur'an  iditurunkan  ipada  imalam  iyang  idiberkahi.  iSurah  

ial-Anfal/8:  i41,  iayat  iini  imengisyaratkan  ibahwa  iAl-Qur'an  iitu  iditurunkan  ibertepatan  

idengan  iterjadinya  ipertemuan  iantara  idua  ipasukan,  iyaitu  ipasukan  iIslam  iyang  idipimpin  

iNabi  iMuhammad  idengan  itentara  iQuraisy  iyang  idikomandani  ioleh  iAbu  iJahal,  ipada  
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iperang  iBadar  iyang  iterjadi  ipada  itanggal  i17  iRamadan.  iDari  ibeberapa  iinformasi  iAl-

Qur'an  iini,  ipara  iulama  imenetapkan  ibahwa  iAl-Qur'an  idiwahyukan  ipertama  ikali  ipada  

imalam  iqadar,  iyaitu  imalam  iyang  ipenuh  ikemuliaan,  iyang  ijuga  imerupakan  imalam  ipenuh  

iberkah,  idan  iini  iterjadi  ipada  itanggal  i17  iRamadan,  ibertepatan  idengan  ibertemu  idan  

ipecahnya  iperang  iantara  ipasukan  iIslam  idan  itentara  ikafir  iQuraisy  idi  iBadar,  iyang  ipada  

isaat  iturun  iwahyu  iitu  iMuhammad  iberusia  i40  itahun.  iSelanjutnya iperistiwa  ipenting  iini  

iditetapkan  isebagai  iturunnya  iwahyu  iyang  ipertama  idan  iselalu  idiperingati  iumat  iIslam  

isetiap  itahun  idi  iseluruh  idunia.  iBerkenaan  idengan  imalam  iqadar,  iterdapat  iperbedaan  

ipenetapannya,  isebagai  isaat  ipertama  iditurunkannya  iAl-Qur'an,  idan  imalam  iqadar  iyang  

idianjurkan  iNabi  iMuhammad  ikepada  iumat  iIslam  iuntuk  imendapatkannya.  iYang  

ipertama  iditetapkan  iterjadinya  ipada  itanggal  i17  iRamadan,  iyang  ihanya  isekali  iterjadi  idan  

itidak  iakan  iterulang  ilagi.  iSedangkan  iyang  ikedua,  isesuai  idengan  ihadis  iNabi,  iterjadi  

ipada  isepuluh  ihari  iterakhir  iRamadan,  ibahkan  ilebih  iditegaskan  ipada  imalam  iyang  iganjil.  

iMalam  iqadar  iini  idapat  iterjadi  isetiap  itahun,  isehingga  ikita  iselalu  idianjurkan  iuntuk  

imendapatkannya  idengan  ipersiapan  iyang  itotal  iyaitu  idengan  ibanyak  imelaksanakan  

iibadah  isunah  ipada  isepuluh  ihari  iterakhir  iRamadan.  iAyat  iini  ijuga  imenjelaskan  ipuasa  

iyang  idiwajibkan  iialah  ipada  ibulan  iRamadan.  iUntuk  imengetahui  iawal  idan  iakhir  ibulan  

iRamadan  iRasulullah  isaw  itelah  ibersabda:  iBerpuasalah  ikamu  ikarena  imelihat  ibulan  

i(Ramadan)  idan  iberbukalah  ikamu,  ikarena  imelihat  ibulan  i(Syawal),  iapabila  itertutup  

ibagi  ikamu,  i(dalam  isatu)  iriwayat  imengatakan:  iApabila  itertutup  ibagi  ikamu  idisebabkan  

icuaca  iyang  iberawan),  imaka  isempurnakanlah ibulan  iSya'ban  itiga  ipuluh  ihari  i(dan  idalam  

isatu  iriwayat  iMuslim  i"takdirkanlah" iatau  ihitunglah  ibulan  iSya'ban  itiga  ipuluh  ihari).  

i(Riwayat  ial-Bukhari  idan  iMuslim)  iMengenai  isituasi  ibulan  iyang  itertutup  ibaik  ikarena  

ikeadaan  icuaca,  iatau  imemang  ikarena  imenurut  ihitungan  ifalakiyah  ibelum  ibisa  idilihat  

ipada  itanggal  i29  imalam  i30  iSya'ban,  iatau  ipada  itanggal  i29  imalam  i30  iRamadan,  iberlaku  

iketentuan  isebagai  iberikut:  iSiapa  iyang  imelihat  ibulan  iRamadan  ipada  itanggal  i29  imasuk  

imalam  i30  ibulan  iSya'ban,  iatau  iada  iorang  iyang  imelihat  ibulan,  iyang  idapat  idipercayai,  

imaka  iia  iwajib  iberpuasa  ikeesokan  iharinya.  iKalau  itidak  iada  iterlihat  ibulan,  imaka  iia  

iharus  imenyempurnakan  ibulan  iSya'ban  i30  ihari.  iBegitu  ijuga  isiapa  iyang  imelihat  ibulan  

iSyawal  ipada  itanggal  i29  imalam  i30  iRamadan,  iatau  iada  iyang  imelihat,  iyang  idapat  

idipercayainya,  imaka  iia  iwajib  iberbuka  ibesok  iharinya.  iApabila  iia  itidak  imelihat  ibulan  

ipada  imalam  iitu,  imaka  iia  iharus  imenyempurnakan  ipuasa  i30  ihari.  iDalam  ihal  ipenetapan  

ipermulaan  ihari  ipuasa  iRamadan  idan  ihari  iraya  iSyawal  iagar  idipercayakan  ikepada  

ipemerintah,  isehingga  ikalau  iada  iperbedaan  ipendapat  ibisa  idihilangkan  idengan  isatu  
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ikeputusan  ipemerintah,  isesuai  idengan  ikaidah  iyang  iberlaku:  i"Putusan  ipemerintah  iitu  

imenghilangkan  iperbedaan  ipendapat."  iOrang  iyang  itidak  idapat  imelihat  ibulan  ipada  

ibulan  iRamadan  iseperti  ipenduduk  iyang  iberada  idi  idaerah  ikutub  iutara  iatau  iselatan  idi  

imana  iterdapat  ienam  ibulan  imalam  idi  ikutub  iutara  idan  ienam  ibulan  isiang  idi  ikutub  iselatan,  

imaka  ihukumnya  idisesuaikan  idengan  idaerah  itempat  iturunnya  iwahyu  iyaitu  iMekah  

idimana  idaerah  itersebut  idianggap  idaerah  imu'tadilah  i(daerah  isedang  iatau  ipertengahan)  

iatau  idiperhitungkan  ikepada  itempat  iyang  iterdekat  idengan  idaerah  ikutub  iutara  idan  

ikutub  iselatan.  iPada  iayat  i185  iini,  iAllah  imemperkuat  iayat  i184,  ibahwa  iwalaupun  

iberpuasa  idiwajibkan,  itetapi  idiberi  ikelonggaran  ibagi  iorang-orang  iyang  isakit  idan  

imusafir  iuntuk  itidak  iberpuasa  ipada  ibulan  iRamadan  idan  imenggantikannya  ipada  ihari-

hari  ilain.  iPada  ipenutup  iayat  iini  iAllah  imenekankan  iagar  idisempurnakan  ibilangan  ipuasa  

idan  imenyuruh  ibertakbir  iserta  ibersyukur  ikepada  iAllah  iatas  isegala  ipetunjuk  iyang  

idiberikan. 

Sebagai  ikewajiban  iyang  ipokok  idalam  iIslam,  ipuasa  iRamadhan  imenjadi  isesuatu  

iyang  iharus  idibiasakan  isejak  idini.  iAgar  iketika  itelah  imemasuki  iusia  imukallaf  i(baligh  

idan  iberakal),  iseseorang  imerasa  iringan  idan  idapat  ibertanggung  ijawab  iatas  

ikewajibannya  imelaksanakan  ipuasa.  iKarena  isesungguhnya  iajaranajaran  isyariat  itelah  

imemerintahkan  iagar  imendidik  ianak-anak  iuntuk  imenunaikan  ikewajiban-kewajiban  

iagama  isejak  imereka  imasuk  iusia  itujuh  itahun.  iDalam  ikaitan  iini  iRasulullah  iSaw.  ibentuk  

isyariat  iibadah  idi  idalamnya  iselalu  ibertujuan  imendidik  idan  imemperbaiki  idiri  ihambanya.  

iSetiap  ikewajiban  iyang  idibebankan  iIslam  ikepada  iumatnya  isenantiasa imemuat  ihikmah  

idan  imaslahat  ibagi  imereka.  iIslam  imenginginkan  iterbentuknya  iakhlak  iIslami  idalam  idiri  

isetiap  imuslim  iketika  iia  imengimplementasikan  isetiap  iibadah  iyang  itelah  idigariskan  ioleh  

iAllah  iSwt. 

2. Nilai  ipendidikan  idalam  isyariat  ipuasa 

Adapun  ipenerapan  inilai-nilai  ipendidikan  idalam  iibadah  ipuasa  iantara  ilain  iadalah  

isebagai  iberikut: 

1) Puasa  imendidik  ikerja  ikeras 

Sebagaimana ifirman  iAllah  iSWT  idalam  iAl-Qur’an  isurat  iAtTaubah  iayat  i105  i: 

ۚ نَوُۡلمَعَۡت مُۡتنۡكُ امَِب مۡكُُئِّبَنُیَف ةِدَاھََّشلاوَ بِیَۡغلۡا مِلِعٰ ىلِٰا نَوُّۡدرَُتسَوَ ؕ نَوُۡنمِؤۡمُلۡاوَ ھُٗلوۡسُرَوَ مۡكَُلمَعَُ ¹ّٰ ىرََیسََف اوُۡلمَعۡا لُِقوَ  
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Artinya:  i“Dan  iKatakanlah:  iBekerjalah  ikamu,  iMaka  iAllah  idan  irasulNya  iserta  iorang-

orang  imukmin  iakan  imelihat  ipekerjaanmu  iitu,  idan  ikamu  iakan  idikembalikan  ikepada  

i(Allah)  iyang  imengetahui iakan  iyang  ighaib  idan  iyang  inyata,  ilalu  idiberitakan-Nya  

ikepada  ikamu  iapa  iyang  iTelah  ikamu  ikerjakan” 

Saat  iberpuasa,  ikita  isenantiasa idituntut  iuntuk  ibekerja,  idan  ibagi  ianak-anak,  

ipuasa  iakan  isangat  idisesuaikan  idengan  ikemampuan.  iAnakanak  iyang  imasih  idi  ibawah  

iumur  i(belum  ibaligh),  imeskipun  iia  ibelum  iwajib  iberpuasa  iRamadhan,  isebaiknya  iorang  

itua  iatau  iwalinya  imenyuruh  iberpuasa  isebagai  ilatihan  iagar  iterbiasa  inantinya  iapabila  iia  

idewasa.  iKarena  isifatnya  ilatihan,  imaka  iorang  itua  iharus  imenggunakan  imetode  

ipendekatan  ipersuasif  i(nasihat)  idan  iedukatif  i(mendidik). 

Puasa  iakan  imendidik  iorang  itetap  ibekerja  imeski  itidak  idiawasi  imanusia.  

iPerwujudan  ikerja  ikeras  iini  idapat  ijuga  idi  ilihat  idari  isemangat  iuntuk  imenjalankan  iibadah  

iyang  idianjurkan  ipada  ibulan  iRamadhan.  iSeseorang  iyang  ijarang  ishalat  isekalipun, iakan  

iberusaha  iuntuk  imenunaikan  ishalat  isecara  ilengkap  idan  itepat  iwaktu,  ibahkan  ishalat  

iTarawih,  isaat  iRamadhan. 

2) Puasa  imendidik  iuntuk  idisiplin 

Puasa  imelatih  ikita  ihidup  idi  isiplin.  iKarena  iselama  iberpuasa  ikita  itidak  

imakan  ikecuali  isetelah  iterbenamnya  imatahari  iatau  idatangnya  iwaktu  imagrib.  

iKedisiplinan iseperti  iitulah  ihendaknya  idapat  imenjadi  ikebiasaan  idalam  ikeseharian  

ibagi  imasyarakat  iMuslim,  isekalipun  ihanya  ilima  imenit  isaja.  iPendidikan idisiplin  

idalam  iberpuasa  imeliputi  idisiplin  imenunaikan  ikewajiban  isebagai  ihamba  iAllah  

iSWT  idan  imelaksanakan  iperintah-Nya.  iDisiplin  idalam  iwaktu  iyakni  idisunatkan  

imenyegerakan  iberbuka  iketika  itelah  itiba  iwaktu  iberbuka  ipuasa,  idisiplin  ifisik  idan  

ihukum  iyakni  imematuhi  iuntuk  itidak  imakan,  iminum  idan  iberhubungan  isuami  iisteri  

isejak  iterbit  ifajar  ihingga  iterbenam  imatahari.  iBelajar  idisiplin  ibukan  iberarti  

imenyiksa  idiri  isendiri,  inamun  ibelajar  itentang  ikesabaran  idan  ikebahagiaan. 

3) Puasa  imengajarkan  irasa  isyukur 

Orang  iyang  iberpuasa  iakan  imerasakan  ilapar  idan  idahaga.  iDi  isinilah  irasa  ikepekaan  

isosial  ikita  idilatih,  iapakah  idengan  ipuasa  ikita  imenjadi  idermawan.  iDengan  idemikian  

ipuasa  imendidik  ikita  iuntuk  isemakin  imerasa  idekat  idengan  ikehadiran  iAllah  iSWT  

idalam  ikehidupan.  iKarena,  iorang  iyang  iberpuasa  itidak  imakan  idan  ijuga  itidak  iminum  
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itanpa  ipengontrolan  ilangsung  iselain  idari  iAllah  iSWT.  iItulah  iyang  idisebut  idengan  

imuraqabatullah  i(pendekatan  idiri  ikepada  iAllah  iSWT,  idimana  iorang  iyang  iberpuasa  

iitu  iselalu  imerasa  idiawasi  idan  idi  ikontrol  ilangsung  ioleh  iAllah  iSWT. 

 

 

 

4) Puasa  imendidik  imanusia  iagar  iselalu  ibelajar  idan  imenuntut  iilmu 

Dalam  irangka  imemperoleh  idan  imeningkatkan  ipenguasaan  iilmu  

ipengetahuan.  iSebagaiman iAllah  iSWT  iberfirman  idalam  iAlQur’an  isurat  iAl-Alaq  

iayat  i1-5  i: 

 مََّلعَ ,مَِۙلَقلۡاِب مََّلعَ ىۡذَِّلا ,مُۙرَكَۡلاۡا كَُّبرَوَ اۡرَقِۡا ,ۚ قٍَلعَ نۡمِ نَاسَنۡلاِۡا قََلخَ ,قََلخَ ىۡذَِّلا كَِّبرَ مِسۡاِب اۡرَقِۡا

ۚ مَؕۡلعَۡی مَۡل امَ نَاسَنۡلاِۡا  

Artinya:  i“(1)  iBacalah  idengan  i(menyebut)  inama  iTuhanmu  iyang  iMenciptakan.  i(2)  iDia  

iTelah  imenciptakan imanusia  idari  isegumpal  idarah.  i(3)  iBacalah,  idan  iTuhanmulah  

iyang  iMaha  ipemurah.  i(4)  iYang  imengajar  i(manusia)  idengan  iperantaran  ikalam.  i(5)  iDia  

imengajar  ikepada  imanusia  iapa  iyang  itidak  idiketahuinya”. 

Ayat-ayat  idi  iatas  iadalah  iayat  ipertama  iyang  iditerima  iNabi  iMuhammad  iSAW,  

imenunjukkan  ikeinginan  imanusia  iuntuk  ibelajar.Perintah iuntuk  ibelajar  iyang  

iterkandung  idalam  ikalimat  iiqramemiliki  iarti  iyang  isangat  imendalam.  iOrang-orang  

iakan  imemperkaya  ipengetahuan  imereka  idengan  imembaca.  iDari  itidak  itahu  imenjadi  

itahu,  idari  itidak  ibisa  imenjadi  ibisa,  idan  idari  ijarang  ishalat  imenjadi  irajin  ishalat  ilima  

iwaktu. 

5) Puasa  imendidik  irasa  iempati 

Ramadan  iadalah  ibulan  iyang  imengajarkan  iumat  iMuslim  iuntuk  imerasa  iempati  

idengan  isesama.  iDengan  iberpuasa,  ikita  ibelajar  iuntuk  imemberi  idengan  iikhlas  idan  

ipeduli  iterhadap  inasib  iorang  iyang  itidak  imemiliki  iapa-apa.  isama  iseperti  ikita.  iDengan  

imengetahui  ibahwa  ikeadaan  iini  idiharapkan,  ikita  iakan  ilebih  ibersemangat  iuntuk  

imembantu  iorang  iyang  imembutuhkan  idan  imemberikan  iruang  ibesar  ibagi  imereka  iuntuk  

imenumbuhkan  ikepekaan  isosial,  itanggung  ijawab,  idan  iprioritas  iuntuk  ikepentingan  
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imasyarakat  idan  iorang  ilain.  iPuasa  imendidik  irasa  iempati,  isikap  ipeduli  ikepada  iorang  

ilain  idengan  imencoba  iberada  ipada  iposisi  iorang  ilain.  iDengan  iberempati  imaka  ikita  

imenjadi  ilebih  imemiliki  iperasaan  iyang  ihalus,  ipeka,  idan  ipeduli  ikepada  isesama.  iSesama  

iumat  imuslim  idiibaratkan  ibila  iada  isatu  ianggota  itubuh  iyang  isakit  imaka  ianggota  itubuh  

iyang  ilain  iakan  imerasakan  ihal  iyang  isama.  iKepedulian ikita  iterhadap  ikebutuhan  iorang  

ilain  isupaya  imerasakan  iperasaan  iorang  ilain.  iPeduli  iatau  iempati  ibukan  ihanya  ibulan  

ipuasa  isaja  itapi  iberusaha  imelakukan  isecara  icontinue  isupaya  iselalu  iterjalin  ikasih  

isayang  iantara  ikita. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Puasa Ramadhan merupakan salah satu ibadah penting dalam syariat Islam yang 

diwajibkan bagi setiap Muslim yang mukallaf (dewasa dan berakal) dan tidak dalam keadaan 

berhalangan (udzur). Puasa bertujuan untuk menjadikan umat Islam sebagai hamba yang 

bertaqwa, memiliki perilaku yang baik, dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.Puasa 

Ramadhan juga merupakan sarana penting untuk membangun kepribadian yang bertaqwa, 

dengan mengembangkan jiwa dan melatih disiplin diri untuk tidak melakukan sesuatu kecuali 

pada waktu yang diizinkan oleh Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dan memperbanyak 

kebajikan dan kesalehan. 

Ayat dalam surat Al-Baqarah ayat 185 menekankan pentingnya puasa Ramadhan 

sebagai waktu turunnya Al-Qur'an yang menjadi petunjuk bagi umat manusia. Selain itu, Allah 

memberikan kemudahan bagi yang sakit atau dalam perjalanan untuk mengganti puasa di hari 

lain, menunjukkan bahwa Islam menginginkan kemudahan dan tidak memberatkan umatnya. 
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